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Alhamdulillah, Bersyukur:
hati kita dipertautkan dengan perwakafan dan 

kemaslahatan umum

Menata Niat dan Membulatkan Tekad

Wakaf:Memungkinkan yang Tidak (Belum) Mungkin



Jumlah dan % Penduduk
Miskin

Akibat Pandemi Covid 19

Pandemi Covid 19: Menaikkan Jumlah Orang Miskin
Menanti Kontribusi Real Perwakafan

Sumber: BPS 2021



Memanfaatkan dan Menciptakan Momentum:
1. Bonus Demografi dan Mobilitas Vertikal Umat Islam (pendidikan

dan kesejahteraan-kelas menengah)

2. Bonus Digital (Transformasi Digital Perwakafan Nasional)

3. Keberagamaan (Religiusitas) 

4. Kedermawanan dan

5. Seratus Indonesia Merdeka (2045)

‘Juru Bicara’ terbaik adalah produk real perwakafan
Menyiapkan Digital Hub Infrastructure para intelektual, praktisi dan pegiat

perwakafan untuk resources sharing (Tacit-Explicit Knowledge), mempercepat
terbentuknya siklus: experiment, experience dan expert



Bila ada 2 org berserikat untuk kebaikan, Allah (pertolongan) yang 

ketiga. Bila ada 3 org yg berserikat, Allah (pertolongan) yg keempat. 

Demikian dan seterusnya, sepanjang tidak ada yg khianat diantara

mereka ( Hikmah)

Pusat Antar Universitas: Sebagai Jembatan (Hub) Berbagi Sumberdaya

(Resources Sharing) Perguruan Tinggi, Khususnya Knowledge dan

Experience Dengan Memanfaatkan Cyber Space Untuk Memajukan

Sistem Perwakafan Nasional

Kebersamaan: Kedahsyatan



Tidak ada seorangpun sahabat Nabi Shollallahu ‘alaihi wa sallam yang 

memiliki kemampuan, kecuali mereka wakaf ( Ahkam al-Auqaf, Abu Bakr al-Kasshaf)

Sahabat Jabir bin Abdillah RA menuturkan: 

Membangun Wakaf sebagai Lifestyle

Gerakan:

Tiada hari, tanpa berwakaf.

Tiada hari Jumat, tanpa berwakaf dan

Tiada Bulan, tanpa berwakaf

Meningkatkan Literasi, Menumbuhkan

Kesadaran Publik, Profesionalitas-

Militansi Nadzir, Maximum Impact thd

Mauquf ‘alaih sebagai KUNCI
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Tiga Engine Kebaikan Interdependent, Betapa Indah 

dan Bijaknya Ajaran Rasulullah Muhammad SAW. 

Semua orang punya peluang untuk memiliki ketiga

engine tersebut

Tiga Engine Kebaikan

Interdependent

Infrastruktur

Sosial

Sustainable

Wakaf : Segi Tiga Keabadian (lintas ranah) [kajian pembuktian]

Tiga Engine Kebaikan Tersebut Memiliki

Karaktersitik: Positive Ecosystem Impact



Kontempelasi Keabadian: Defisit Kebaikan

Bagi Kita yang berusia (50 th): Statistically average, sisa 21 thn (sisa 30 % dari total jatah hidup) dan 
70 % sudah dipakai :
1. Berapa Total Modal yang Allah SWT titipkan ? (Tak berhingga)
2. Berapa hasil kebaikan dibanding modal ? (Sangat berhingga)
3. Kesimpulannya terjadi DEFISIT KEBAIKAN
4. Tidak ada cara lain kecuali: Minta ampun dan ‘Welas Asih’ Pemberi Modal (Allah SWT) serta

memanfaatkan sisa waktu, mencari bisnis yang untungnya ‘Tebal’ dan Tahan Lama (WAKAF)

نَ  ياَرِّ مِّ السَّلامَُ عَليَْكُمْ أهَْلَ الد ِّ

نِّينَ وَالْمُسْ  ينَ، وَإِّنَّا إِّ الْمُؤْمِّ نْ لِّمِّ

 َ قوُنَ، أسَْألَُ اللََّّ ُ بِّكُمْ لاحَِّ شَاءَ اللََّّ

مْ الْعاَفِّيةََ لنَاَ وَلكَُ 

Sumber: World Bank



Pusat Antar Universitas: 
1. Redesain Ekosistem Perwakafan Nasional

untuk Mendapatkan
Maximum Impact bagi Mauquf Alaih

2. Kontribusi Keilmuan (Ilmu untuk diketahui dan
Ilmu untuk diamalkan) 

3. Meningkatkan literasi dan kesadaran berwakaf
4. Transformasi Digital



Lengan Kiri

Muka Kiri

Kerah

Lengan Kanan

Muka Kanan

Saku

Belakang

Menjahit Apa Adanya: Tanpa Desain Sistem Berskala Besar (Large Scale System)
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Kemeja Lengan Panjang Warna Biru 
Ukuran M (Bahu: 38 cm; Dada: 92 cm; Pinggang 86 cm; Panjang 83 cm; Lengan 58 cm)

58 cm

38 cm

83 cm
92 cm

86 cm

Lengan Kiri Lengan KananMuka KananMuka Kiri Belakang

saku

kerah

Menjahit dengan Desain Sistem Berskala Besar
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I/O: Simple Waqf Model 

Proses
Sustainable Value Creation

And Good Waqf Governance

Nadzir

Input
Output-Outcome 

(maximum impact)

Mauquf ‘alaih
Wakif dan 

Harta Wakaf

Driver: Menaikkan Wakif dan 

Harta Wakaf

Kunci UtamaKunci Utama

Ikrar-Akad

Kualitas Layanan

Kualitas
Layanan

Kem
aslahatan

Um
um

Mis: Kesejahteraan bagi kel
TNI yang gugur dalam tugas



Ekosistem Perwakafan (diawali dengan meningkatkan Literasi Wakaf)

Wakif
Mobilisasi jumlah dan

permudah transaksi

Harta Wakaf
Mobilisasi jumlah, diversifikasi dan

permudah transaksi

Nadzir (value creation)
Perkuat kompetensi-profesionalitas dan militansi

Mauquf alaih
Maximum impact

Islamic Commercial 

Finance (ICF)

Islamic Social 

Finance (ISF)

Ikrar-akad: Kemaslahatan umat dalam keabadian

Regulasi dan kebijakan Regulasi dan kebijakan

Kualitas
layanan

Ku
al

ita
s

la
ya

na
n

Uang, HAKI *) dan lainnya yang 

memiliki value

*) UU Wakaf Psl 16 (1 dan 3) dan

PMA No 73  Th 2013



Agenda Utama: Mengembangkan Sistem Perwakafan

Good Waqf Governance 
(WCP: transparansi, 
akuntabilitas, pengawasan)
E-services

Competencies 
upgrading, standard 

dan sertifikasi

Data Credibility dan Big Data Approach: Digital Transformation

Meningkatkan

kapasitas, 

profesionalitas dan

militansi Nadzir

Sosialisasi dan
edukasi public 

terstruktur



Perubahan Ekosistem Perwakafan Nasional



Perubahan adalah Pertanda Kehidupan: Perubahan Tatakelola

Sistem Perwakafan Sebuah Keniscayaan
Change is the only 

evidence of life.
Evelyn Waugh

It is not the strongest of that survives, nor the most intelligent, but the 

one most responsive to change (Charles Darwin 1809)



رًاسْرِّ يسُْ إِّنَّ مَعَ ٱلْعُ 

Kesulitan-(Persoalan)-

ma’rifat-definite

Kemudahan (Jawaban)-

nakiroh-indefinite

Landasan Keyakinan

Impossible Possible 
I am



PAU Pengembangan Wakaf

Akademisi + Praktisi-Penggerak

Adopsi: The SECI-Process, Nonaka, Toyama and Konno (2000) 

Explicit Knowledge

p

Tacit Knowledge

Knowledge and Experience Sharing 
and Capitalizing  

Experiment, Experience and Expert
(Maximize Value Creation and Accountability)

Resources sharing memperpendek learning 

process

PAU (Memanfaatkan Cyberspace): Berbagi Sumberdaya untuk Memaksimalkan Penciptaan

Nilai Tambah, Akuntabilitas dan Maximum Impact bagi Mauquf Alaih



Persoalan

Tantangan

Peluang

Jawaban

Belajar Membaca Dinamika: Comfort Zone, No Way

Proyek Keumatan



3E cycle: Pembelajar Sejati
Experiment

Experience
E

Kita harus menjadi

Pembelajar Sejati
(perubahan dan kompetisi)

They know and how to do

Scientific Approach



FV = I
D

FV : Future Value

I : Innovation

D : Data (connect, combine and share)
Adopted From: When the human body is the biggest data platform, who will capture value? 

Progressions 2018, Life Sciences 4.0: Securing value EY 2018

Future Value: Innovation and Data Driven

Betapa dahsyatnya data impact (Big Data Approach) 

Ilustrasi (matematik)

2  = 2

2  = 4
Dan seterusnya

1

2

Saatnya memanfaatkan Big Data sebagai Instrument dalam Pengelolaan Aset Umat



Diversifikasi Harta Wakaf: Wakaf Uang



Diversifikasi Harta Wakaf dan Pengeloaannya

3M

A 

to 

Z

A 

to 

Z

3M

Kemaslahatan Maksimum



Wakaf Dinar dan Dirham

• Pada adab kedua Hijriah, umat Islam mulai
mengenal wakaf tunai atau wakaf uang. 

• Imam Az-Zuhri (wafat 124 H-764 M) 
merupakan salah seorang ulama 
terkemuka dan peletak dasar tadwin al-
hadits yang memfatwakan bolehnya wakaf
dinar dan dirham untuk pembangunan
sarana dakwah, sosial, dan pendidikan
umat Islam.



Diversifikasi Harta Wakaf dan Fleksbilitas Wakaf Uang
• Jumlah : sangat fleksibel berapapun besarnya

• Lokus & waktu : sebagai harta bergerak dan tersedianya teknologi digital, tidak
terikat lokasi dan waktu (ubiquitous fenomena)

• Pengelolaan : 
– Dengan digital technology (e-banking) menjadi sangat mudah dan berbiaya sangat murah dalam

penunaian wakaf uang

– Tersedianya instrumen perbankan syariah (deposito) atau melalui surat berharga sukuk (cash 
wakaf linked sukuk), atau lainnya. Pengelolaan wakaf uang harus aman (harta wakaf) dan terjamin
(hasil pengelolaan)

– Bersinergi dengan LKSPWU (lembaga keuangan syariah penerima wakaf uang) dapat memperkuat
sistem keuangan-ekonomi syariah (Islamic Social Fund dan Islamic Commercial Fund)

• Pemanfaatan (mauquf alaih): lintas lokasi, project, waktu dan lintas Bangsa

• Dalam kondisi tertentu, sebagai community based social safety net 



Setiap Perguruan Tinggi angggota PAU Harus

Menjadi Penggerak Utama Peningkatan Literasi-

Kesadaran Berwakaf dan Wakaf Uang



Dependent

Independent

Interdependent

‘Dihargai’

Ditakuti

Disungkni

Belum bisa memenuhi kebutuhan dirinya,pola

interaksi transaksional dan pragmatis(‘dihargai’)

Sudah bisa memenuhi kebutuhan dirinya, belum

Bisa memenuhi kebutuhan org lain.

Belum bisa memenuhi kepentingannya

Sudah bisa memenuhi kebutuhan dirinya, Memenuhi

kebutuhan org lain, saling tergantung untuk mencapai

kepentingan

Menjadikan Indonesia Sebagai Negara Yang Disungkani

Dari Dependent Menjadi Interdependent

Ikhtiar harus terus dilakukan menuju posisi Interdependent



Dari Belas Kasihan
(Ketidak Berdayaan) 

Kebanggaan
(Prestasi dan Kedigdayaan)

WAKAF: Memungkinkan yang tidak Mungkin (ENABLER)

Air Mata

Kesedihan

Air Mata

Kebahagiaan

Sejati-jatinya kebahagiaan adalah membuat orang lain berbahagia

(the true happiness is how to make others happy)



Selamat atas berdirinya Pusat Antar Universitas

(PAU) Wakaf, sebagai ikhtiar untuk melanjutkan

Risalah Rasulullah Muhammad SAW demi 

tercapainya Misi Rahmatan lil ‘alamin



َ مُبْتلَِّيكُمْ بِّنهََر   ا فصََلَ طَالوُتُ بِّالْجُنوُدِّ قاَلَ إِّنَّ اللََّّ ن ِّي وَمَنْ لمَْ فلَمََّ نْهُ فلَيَْسَ مِّ بَ مِّ ن ِّي إِّلاَّ  يطَْعمَْ فمََنْ شَرِّ هُ فإَِّنَّهُ مِّ

نْهُمْ ۚ فَ  نْهُ إِّلاَّ قلَِّيلًا مِّ بوُا مِّ هِّ ۚ فشََرِّ ينَ آمَنوُا مَعَ مَنِّ اغْترََفَ غُرْفةًَ بِّيدَِّ ا جَاوَزَهُ هُوَ وَالَّذِّ ةَ لنَاَ الْيوَْمَ هُ قاَلوُا لَا طَاقَ لمََّ

 ِّ ينَ يظَُنُّونَ أنََّهُمْ مُلَاقوُ اللََّّ هِّ ۚ قاَلَ الَّذِّ ُ نْ فِّئةَ  قلَِّيلةَ  غَلبَتَْ فِّئةًَ كَثِّيرَةً بِّ كَمْ مِّ بِّجَالوُتَ وَجُنوُدِّ ِّ ۗ وَاللََّّ إِّذْنِّ اللََّّ

ينَ  ابِّرِّ مَعَ الصَّ
Maka ketika Thalut membawa bala tentaranya, dia berkata, "Allah akan menguji kamu dengan sebuah sungai. Maka barangsiapa meminum

(airnya), dia bukanlah pengikutku. Dan barangsiapa tidak meminumnya, maka dia adalah pengikutku kecuali menciduk seciduk dengan tangan." 

Tetapi mereka meminumnya kecuali sebagian kecil di antara mereka. Ketika dia (Thalut) dan orang-orang yang beriman bersamanya

menyeberangi sungai itu, mereka berkata, "Kami tidak kuat lagi pada hari ini melawan Jalut dan bala tentaranya." Mereka yang meyakini bahwa

mereka akan menemui Allah berkata, "Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah." Dan Allah beserta orang-

orang yang sabar (QS: Al Baqoroh: 249)

مَ أنََّ فِّيكُمْ ضَعْفاً ۚ فإَِّن يكَُن م ِّ  ُ عَنكُمْ وَعَلِّ نَ خَفَّفَ ٱللََّّ ا۟ئتَيَْ ٱلْـ َٰٔ ا۟ئةٌَ صَابِّرَةٌ يغَْلِّبوُا۟ مِّ نكُمْ ألَْفٌ نِّ ۚ وَإِّن يَ نكُم م ِّ كُن م ِّ

بوُٓا۟ ألَْفيَْنِّ  ِ ۗيغَْلِّ بِرِينَ بِإِذْنِ ٱللَّه
ُ مَعَ ٱلصهَّٰ وَٱللَّه

Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, 

niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir; dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan

dua ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS: Al Anfal: 66)

Kemenangan: Idzin Allah dan Kesabaran



Terima Kasih 

One Give for Many Generation

Gerakan Nasional

Wakaf Uang


